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Sistem yang dibutuhkan dalam pengolahan data nkuntans• yang cepat dan 

akurat lcbih dikenal dcngan numa Electronic Data Processing (EDP) System. Sistem 

mi merupa.kan salah satu produk telmologi informasi yang canggih. Untuk 

mendukung sistem mfom1asi tcrsebut adalab komputer yang senng disebut otak 

raksasa. Dikatakan demtktan karena kemampuannya mengolall data dalam Jumlah 

bt:sar dengan kecepatan } ang lln�Jgi. 

Komputcrisasi s•stem tnformas• akuntansi merupakan pcneropan pcngolallon 

data sccara komputer dtset1ap unsur ststem akuntansi Karena 1tu berbicnra tentang 

pengolahan data elektronik terhadap sistem informasi akuntans1 merupakan 

pembahasan yang sangat luas. Melihat keadaan tersebut, penuhs tidak bermaksud 

membahas pengolahan data clcktronik pada data setiap unsur akuntonsi, mclainkan 

mcmbatasi pada pcngolahan data akuntnns• persediaan saja. 
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13erdasarkan penelitian pcndahuluan yang dilakukan pada PT. Cipta Niaga 

Medan, maka perumusan masalahnya adalah : "Penerapan Electronic Data Proc.essi ng 

Sy�1ems dalam pengolahan persediaan yang diterapkan perusahaan k-urang 

bcrfungsi''. 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tentang Penerapan Electronic Data 

Processing Systems Dalam Pengolahru1 Data Akuntansi Persediaan pada PT. Cipta 

Niaga Medan, maka dapat disimpulkan : 

1. Pelatihan program komputer yang diberikan kantor pusat kepada pelaksana 

hanya sekedar bagaimana mengoperasikan saja, sehingga apabila terjadi 

gangguan terhadap program tersebut perusahaan cabang barus memanggil 

programmer dari pusat untuk melakukan perbaikan. 

2. Scring tcrjadi hambatan dalam mclaksanakan sistem jaringan komputcryang 

ditetapkan pihak kantor pusat hal ini disebabkan sulitnya untuk mengerti tentang 

penerapan sistem tersebut. 

Ada pun saran yang dianggap perlu bagi perusahaan an tara lain adalah : 

I. Sebaiknya pihak kantor pusat jangan hanya memberi pelatihan untuk 

mengoperasikan komputer saja, tetapi harus memberi pelatihan tentang teknik 

untuk memperbaiki program komputer apabila rusak. 

2. Sebaiknya penetapan sistem jaringan komputer diserahkan pada kantor cabang 

saja, agar kantor cabang lebih mudah mengoperasikan dan memperoleh basil 

yang maksimal, sedangkan pihak kantor pusat cukup mengawasi pengopcrasian 

jaringan tersebut 
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